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https://youtu.be/AQYSOIYwPqo


 
 

76 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

77 
 

 

Lampiran 1 

Pedoman Wawancara Strategi Komunikasi Pemasaran Pesantren 

Mawaridussalam Dalam Meningkatkat Minat Santri Di BatangKuis Deli 

Serdang  

 

No Pertanyaan Dengan Wakil 

Pimpinan  

Deskripsi 

1 BagaimanaSejarahPerkesekembangan  

pondok pesantren mawaridussalam ini 

ustad dari tahun pertama  ke tahun 

sekarang ? 

 

Sekelompok alumni Gontor 

yang sejak masa pengabdian 

awal telah membulatkan tekad 

untuk mengembangkan 

ponpes di Sumut, 

dipertemukan oleh niat dan 

idealisme kepesantrenan yang 

sama, mereka berikrar untuk 

mencari solusi dan keluar dari 

kondisi instabilitas 

perkembangan ponpes di 

Sumut ini, dengan mendirikan 

ponpes baru yang langgeng 

dan abadi hingga hari kiamat, 

seperti cita-cita Pondok 

Modern Gontor Jawa Timur. 

Mereka adalah Ust. Drs. H. 

Syahid Marqum, S.Pd.I, 

MM, Ust. Drs. Basron 

Sudarmanto, S.Pd.I, MM, 

Ust. Drs. Junaidi, MM, Ust. 

Drs. H. Maghfur Abdul 

Halim, S.Pd.I, dan Ust. H. 
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Abdul Wahid Sulaiman, Lc, 

S.Pd.I, MM. 

 

2 apakah tempat ini sudah strategis dan 

dapat mudah di liat oleh masyarakat? 

Sudah 

3 apa saja yang dilakukan pondok 

pesantren Mawaridussalam untuk 

memperomosikan pondok pesantren 

ini lebih maju? Dengan metode apa 

mawaridussalam supaya lebih maju 

 

Promosi 

Ikclan (advertising) 

Media Dakwa 

4 apa yang dilakukan pondok pesantren 

dalam menarik konsumen agar tertarik 

menikmati jasa yang ditawarkan 

pondok Pesantren? 

1.Menyebarkan   

informasimengenai 

pesantren kepada 

masyarakatsebagai target 

pasar potensial. 

2.Untuk mendapat 

kankenaikanjumlahsantriwan 

dan santriwiyah baru. 

 3.Membedakan serta 

mengunggulkan pesantren di 

banding pesantren modern 

atau institusi pendidikan 

yang lain. 

4.Membentuk cita Pesantren 

mata Masyrakat sesuai 

dengan yang di ingin kan 
 

 

 

 

 

 

5 Apakah pondok pesantren merasa 

memiliki pesaing? 

 

Memiliki Pesaigan di eda 

Modern 
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6 Bagaimana keunggulan dari Pondok 

Pesantren yang ditawarkan kepada 

masyarakat.? 

 

Pondok pesantren 

merupakan sarana yang 

efektif untuk mendidik para 

Santri di Era modern saat 

ini. Maka dari itu sebuah 

pondok pesantren harus 

memiliki Strategi khusus 

untuk menarik minat para 

Santri, karena saat ini 

pondok pesantren semakin 

berkurang peminatnya di 

kalangan masyarakat. Kini 

pondok pesantren  

Mawaridussalam Hadir 

dengan inovasi barunya 

dengan mengikuti trend 

Santri yang sedang 

berkembang saat ini. 

 

7 strategi apakah yang digunakan 

pengurus agar masyarakat dapat 

mengenal Pondok Pesantren? 

 

Selain strategi pemasaran 

menggunakan metode 

promosi, advertising, dan 

media dakwah dalam upaya 

promosinya pondok 

Mawaridussalam berusaha 

menyampaikan informasi 

mengenai jasa 

pendidikannya yaitu pondok 

pesantren mencoba 

menawarkan program – 

program yang ada di pondok 
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pesantren di harapkan pesan 

– pesan yang di sampaikan 

berhasil mempengaruhi dan 

membujuk calon santri baru 

untuk menggunakan jasa 

layanannya. Dalam 

menyampaikan pesan 

promotor menggunakan 

media media yang sudah 

tidak asing lagi di kalangan 

masyarakat dengan bahasa 

yang mudah di mengerti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


